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ABSTRAK 

 

Sepeda motor adalah salah satu alat transportasi yang sering digunakan karena keunggulannya 

dalam hal efisiensi dan kemudahan penggunaan. Dalam kecepatan menengah hingga tinggi, adanya 

interaksi antara aliran udara dengan sepeda motor dan pengendaranya dapat menghasilkan gaya 

aerodinamis yang memengaruhi kenyamanan, stabilitas, serta kinerja kendaraan. Salah satu komponen yang 

berperan dalam mengatur aliran udara adalah visor. Namun, dalam pemilihan desain visor, biasanya masih 

didasarkan pada pertimbangan visual tanpa melalui analisis aerodinamika secara terukur. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi dampak perubahan model visor terhadap karakteristik aliran udara serta gaya 

aerodinamis sepeda motor dengan menggunakan pendekatan simulasi numerik yaitu Computational Fluid 

Dynamics (CFD). Simulasi dilakukan menggunakan perangkat lunak ANSYS Fluent di dalam platform 

ANSYS Workbench dengan kondisi aliran yang stabil. Parameter yang dianalisis mencakup distribusi 

kecepatan, distribusi tekanan, serta besarnya gaya hambat yang dihasilkan dari setiap variasi model visor. 

Hasil simulasi menunjukkan bahwa perbedaan bentuk visor memengaruhi pola aliran udara, area pemisahan 

aliran, serta pembentukan vorteks di sekitar pengendara. Beberapa variasi desain visor mampu mengurangi 

gaya hambat dan menghasilkan distribusi tekanan yang lebih merata dibandingkan dengan model lainnya. 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan desain visor yang lebih baik 

secara aerodinamis serta menjadi bahan acuan dalam studi aerodinamika sepeda motor yang menggunakan 

simulasi numerik. 

 
Kata kunci: Aerodinamis, Drag Coefficient, Turbulensi, Wake Region. 
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ABSTRACT 

Motorcycles are one of the most commonly used modes of transportation due to their efficiency 

and ease of use. At medium to high speeds, the interaction between airflow and the motorcycle and its rider 

can generate aerodynamic forces that affect the comfort, stability, and performance of the vehicle. One 

component that plays a role in regulating airflow is the visor. However, visor design is usually based on 

visual considerations without undergoing measurable aerodynamic analysis. This study aims to evaluate 

the impact of visor model changes on airflow characteristics and aerodynamic forces on motorcycles using 

a numerical simulation approach, namely Computational Fluid Dynamics (CFD). The simulation was 

performed using ANSYS Fluent software within the ANSYS Workbench platform under steady flow 

conditions. The parameters analyzed included velocity distribution, pressure distribution, and the 

magnitude of drag force generated from each visor model variation. The simulation results showed that 

differences in visor shape affected the airflow pattern, flow separation area, and vortex formation around 

the rider. Several visor design variations were able to reduce drag force and produce a more even pressure 

distribution compared to other models. It is hoped that this research can contribute to the development of a 

better aerodynamic visor design and serve as a reference in motorcycle aerodynamics studies using 

numerical simulation. 

Keywords: Motorcycle Aerodynamics, Drag Coefficient, Turbulence Flow, Wake Region. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sepeda motor merupakan salah satu alat transportasi yang paling banyak digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari. Kendaraan ini digunakan untuk berbagai keperluan, seperti 

perjalanan ke tempat kerja, kegiatan pendidikan, distribusi barang (Williams & Ivanov, 2025), 

serta mobilitas jarak dekat maupun jarak jauh. Penggunaan sepeda motor dipilih karena 

memiliki keunggulan dalam hal efisiensi waktu, biaya operasional yang relatif rendah, serta 

kemampuan beradaptasi dengan kondisi lalu lintas yang padat (Williams & Ivanov, 2025). 

Dalam penggunaan sehari-hari, sepeda motor sering dioperasikan pada berbagai kondisi jalan 

dan kecepatan. Pengendara menghadapi paparan langsung dari lingkungan sekitar, seperti aliran 

udara, hujan, debu, dan perubahan cuaca. Kondisi tersebut memengaruhi kenyamanan dan 

tingkat kelelahan pengendara selama berkendara. Pada kecepatan tertentu, aliran udara yang 

mengenai tubuh pengendara dapat menimbulkan tekanan yang cukup besar dan menyebabkan 

ketidaknyamanan. Selain faktor kenyamanan, penggunaan sepeda motor juga berkaitan dengan 

aspek keselamatan dan stabilitas kendaraan. Aliran udara yang berinteraksi dengan sepeda 

motor dapat menghasilkan gaya aerodinamis (Guilmineau, 2003). Gaya tersebut meliputi gaya 

hambat, gaya angkat, dan momen aerodinamis.Gaya-gaya ini dapat memengaruhi kestabilan 

kendaraan, terutama pada kecepatan menengah hingga tinggi. Oleh karena itu, pemahaman 

terhadap perilaku aerodinamika sepeda motor menjadi penting dalam menunjang performa dan 

keselamatan berkendara. 

Salah satu sepeda motor yang memiliki desain dengan mempertimbangkan aspek 

aerodinamika adalah Honda CBR 150R 2017. Motor ini termasuk dalam kategori sport fairing 

yang dirancang dengan bentuk bodi tajam dan streamline untuk meningkatkan performa 

kendaraan saat melaju pada kecepatan tinggi. Honda CBR 150R 2017 dilengkapi dengan fairing 

depan,windshield, serta desain bodi samping yang bertujuan mengarahkan aliran udara agar 

hambatan udara yang diterima kendaraan dapat dikurangi. Desain tersebut tidak hanya 

memberikan tampilan sporty, tetapi juga berpengaruh terhadap stabilitas dan kenyamanan 

pengendara selama berkendara. Pada kendaraan yang bergerak dengan kecepatan menengah 

hingga tinggi, interaksi antara aliran udara dengan permukaan kendaraan menghasilkan 

fenomena aerodinamika yang kompleks seperti flow separation, wake turbulence, dan distribusi 
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tekanan tidak merata. Fenomena tersebut berkontribusi terhadap peningkatan gaya hambat 

(drag force), konsumsi energi, serta penurunan stabilitas kendaraan.Pada sepeda motor tipe 

sport fairing, bagian depan kendaraan memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan 

pola aliran udara. Salah satu komponen yang berperan dalam mengarahkan aliran tersebut 

adalah visor. Perubahan geometri visor dapat memengaruhi karakteristik boundary layer, lokasi 

separasi aliran, dan pembentukan vorteks di sekitar pengendara. Pada penggunaan nyata, Honda 

CBR 150R 2017 sering digunakan pada berbagai kondisi jalan dengan variasi kecepatan yang 

cukup tinggi, baik untuk kebutuhan harian maupun perjalanan jarak jauh. Ketika kendaraan 

bergerak, aliran udara akan berinteraksi langsung dengan permukaan bodi motor dan tubuh 

pengendara. Interaksi tersebut menghasilkan distribusi tekanan udara dan turbulensi yang dapat 

memengaruhi nilai gaya hambat (drag force) kendaraan. Semakin besar hambatan udara yang 

terjadi, maka semakin besar pula energi yang dibutuhkan kendaraan untuk mempertahankan 

kecepatan. 

Bentuk fairing pada Honda CBR 150R 2017 dirancang untuk membantu membelah 

aliran udara agar aliran dapat bergerak lebih teratur di sekitar kendaraan. Namun demikian, 

masih terdapat kemungkinan terbentuknya daerah turbulensi pada bagian tertentu, seperti di 

sekitar windshield, samping bodi, roda, maupun bagian belakang kendaraan. Kondisi tersebut 

dapat memengaruhi efisiensi aerodinamika, konsumsi energi, serta kestabilan kendaraan saat 

melaju pada kecepatan tinggi. Oleh karena itu, diperlukan analisis lebih lanjut untuk 

mengetahui bagaimana karakteristik aliran udara yang terjadi di sekitar sepeda motor tersebut. 

Dalam penelitian ini, analisis aerodinamika Honda CBR 150R 2017 dilakukan menggunakan 

metode CFD dengan bantuan perangkat lunak ANSYS. Metode CFD dipilih karena mampu 

memvisualisasikan pola aliran udara, distribusi tekanan, serta fenomena turbulensi secara lebih 

detail dibandingkan pengujian konvensional. Model sepeda motor dibuat dalam bentuk tiga 

dimensi menggunakan software CAD, kemudian dikonversi ke format IGES (.igs) untuk 

dianalisis pada ANSYS. Melalui simulasi ini diharapkan dapat diperoleh gambaran mengenai 

performa aerodinamika Honda CBR 150R 2017 serta pengaruh bentuk geometrinya terhadap 

gaya hambat dan stabilitas kendaraan. Honda CBR 150R 2017 juga merupakan salah satu 

sepeda motor sport yang memiliki tingkat popularitas cukup tinggi di pasar otomotif Indonesia. 

Motor ini banyak diminati oleh masyarakat, khususnya kalangan remaja dan dewasa muda, 

karena menawarkan kombinasi antara desain sporty, performa mesin, serta teknologi yang 
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modern pada kelas motor sport 150 cc. Desain aerodinamis yang dimiliki Honda CBR 150R 

2017 menjadi salah satu faktor yang menarik minat konsumen, karena memberikan kesan 

agresif sekaligus mendukung kenyamanan dan stabilitas saat berkendara. 

Tingginya minat masyarakat terhadap Honda CBR 150R menunjukkan bahwa aspek 

desain body dan performa kendaraan menjadi pertimbangan penting dalam keputusan 

pembelian konsumen. Persaingan pada segmen motor sport di Indonesia juga mendorong 

produsen kendaraan untuk terus mengembangkan desain yang tidak hanya menarik secara 

visual, tetapi juga memiliki performa aerodinamika yang baik. Hal ini dikarenakan bentuk body 

kendaraan berpengaruh terhadap efisiensi aliran udara, kestabilan saat berkendara, serta 

kenyamanan pengendara pada kecepatan tinggi. Hal ini dapat dibuktikan melalui tingginya 

penjualan Honda CBR150r 2017 Honda memimpin distribusi Penjualan di November 2017 

dengan angka 430.487 unit dan menguasai sekitar 78,23% distribusi penjualan di Bulan 

tersebut. Berdasarkan data distribusi penjualan sepeda motor yang dirilis oleh Asosiasi Industri 

Sepeda Motor Indonesia (AISI) dan dipublikasikan oleh VIVA.co.id, Honda CBR150R 

menunjukkan tingkat penjualan yang cukup tinggi sepanjang tahun 2017. Data distribusi 

penjualan dari Januari hingga November 2017 memperlihatkan bahwa Honda CBR150R 

mampu mempertahankan eksistensinya di segmen motor sport 150 cc di Indonesia. Tingginya 

minat konsumen terhadap motor ini menunjukkan bahwa Honda CBR150R memiliki daya tarik 

baik dari sisi desain, performa, maupun teknologi yang ditawarkan. 

https://www.viva.co.id/?utm_source=chatgpt.com
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Gambar 1.1 Bagan Penjualan motor CBR 150R 2017 

Sumber : TMCBlog 

 

Namun demikian, pada November 2017 performa distribusi penjualan Honda 

CBR150R mengalami penurunan dibandingkan beberapa bulan sebelumnya. Berdasarkan data 

AISI yang dirilis oleh VIVA.co.id, jumlah distribusi penjualan Honda CBR150R pada 

November 2017 tercatat sebanyak 4.942 unit. Angka tersebut lebih rendah dibandingkan 

September 2017 yang mencapai 7.613 unit maupun Oktober 2017 sebesar 6.053 unit. Meskipun 

mengalami penurunan, jumlah distribusi tersebut masih menunjukkan bahwa Honda CBR150R 

tetap menjadi salah satu motor sport yang banyak diminati oleh masyarakat Indonesia. 

Tingginya angka distribusi penjualan Honda CBR150R menunjukkan bahwa desain 

kendaraan menjadi salah satu faktor penting dalam menarik minat konsumen. Bentuk fairing 

yang sporty, tampilan aerodinamis, serta karakter motor balap yang dimiliki Honda CBR150R 

memberikan nilai tambah bagi pengguna, khususnya pada kalangan pecinta motor sport. Oleh 

karena itu, aspek aerodinamika pada kendaraan ini menjadi menarik untuk diteliti lebih lanjut, 

karena selain memengaruhi tampilan visual juga berpengaruh terhadap performa, kestabilan, 

dan kenyamanan saat berkendara.  

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan kenyamanan dan performa, sepeda motor 

sport mengalami berbagai bentuk modifikasi. Modifikasi dilakukan baik oleh pabrikan maupun 

https://www.viva.co.id/?utm_source=chatgpt.com
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oleh pengguna. Salah satu bentuk modifikasi yang umum dilakukan adalah perubahan bentuk 

dan penambahan komponen pada bagian depan sepeda motor. Modifikasi ini bertujuan untuk 

memperbaiki karakteristik visor motor sprot yang umumnya berbentuk cembung (Bayindirli & 

Celik, n.d., 2024). Dari perkembangan modifikasi tersebut, dibuat komponen yang dikenal 

sebagai visor. Visor dipasang pada bagian depan sepeda motor. Komponen ini dirancang untuk 

mengarahkan aliran udara agar tidak langsung mengenai tubuh pengendara. Bentuk dan ukuran 

visor dapat bervariasi sesuai dengan jenis sepeda motor dan kebutuhan pengendara (Ali & 

Hassan, n.d., 2023). 

Visor banyak digunakan pada berbagai jenis sepeda motor, seperti motor touring, motor 

sport tertentu, dan motor harian yang digunakan untuk perjalanan jarak menengah hingga jauh. 

Beberapa sepeda motor telah dilengkapi windshield sebagai standar pabrikan. Sebagian lainnya 

menggunakan windshield tambahan sebagai aksesoris. Penggunaan windshield bertujuan untuk 

meningkatkan kenyamanan berkendara dan mengurangi paparan langsung aliran udara terhadap 

pengendara (Rio Fransiko et al., 2025). Meskipun visor banyak dimodifikasi oleh pengguna 

sepeda motor, sebagian besar modifikasi masih dilakukan berdasarkan aspek estetika tanpa 

mempertimbangkan karakteristik aerodinamika secara kuantitatif. Kajian mengenai pengaruh 

variasi bentuk visor terhadap distribusi tekanan, drag coefficient, dan wake region pada sepeda 

motor sport masih terbatas, khususnya menggunakan pendekatan simulasi numerik CFD. Selain 

meningkatkan kenyamanan, Visor juga berperan dalam memengaruhi karakteristik 

aerodinamika sepeda motor. Keberadaan windshield dapat mengubah pola aliran udara di 

sekitar kendaraan dan pengendara. Perubahan ini dapat memengaruhi distribusi tekanan dan 

gaya aerodinamis yang bekerja pada sepeda motor. Perbedaan bentuk dan geometri windshield 

berpotensi menghasilkan respons aerodinamika yang berbeda. 

Meskipun visor banyak digunakan, pemilihan desain visor sering kali hanya didasarkan 

pada aspek visual dan preferensi pengguna. Kajian ilmiah mengenai pengaruh variasi model 

visor terhadap aerodinamika sepeda motor masih terbatas. Hal ini menimbulkan kebutuhan 

untuk melakukan pengujian secara sistematis terhadap berbagai model visor. Pengujian tersebut 

diperlukan untuk memahami pengaruhnya terhadap aliran udara dan gaya aerodinamis (Arifin 

et al., 2025) (Prabhu et al., 2025).  

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu, sebagian besar analisis aerodinamika sepeda 

motor menggunakan metode CFD masih difokuskan pada evaluasi global gaya hambat (drag 
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force) dan distribusi tekanan pada bodi kendaraan. Beberapa penelitian telah membahas 

pengaruh windshield atau fairing terhadap karakteristik aliran udara, namun analisis yang 

dilakukan umumnya masih terbatas pada visualisasi streamline dan nilai koefisien drag secara 

umum. 

Selain itu, penelitian terdahulu masih memiliki keterbatasan dalam mengidentifikasi 

fenomena aliran kompleks yang terbentuk di sekitar pengendara dan bagian belakang visor. 

Fenomena seperti flow separation, wake region, vortex formation, dan turbulence intensity 

belum dianalisis secara detail pada variasi bentuk visor tertentu. Padahal, fenomena tersebut 

memiliki pengaruh signifikan terhadap besarnya hambatan aerodinamis dan stabilitas 

kendaraan pada kecepatan tinggi. Beberapa penelitian juga hanya menggunakan satu 

konfigurasi visor atau windshield sehingga belum mampu menunjukkan pengaruh perubahan 

geometri visor terhadap karakteristik aliran udara secara komparatif. Evaluasi mengenai 

hubungan antara variasi bentuk visor dengan distribusi tekanan, pola wake turbulence, serta 

daerah separasi aliran pada sepeda motor sport masih relatif terbatas, khususnya pada model 

Honda CBR150R. 

Di sisi lain, sebagian penelitian numerik sebelumnya belum secara spesifik 

mengevaluasi karakteristik wake region di belakang pengendara yang terbentuk akibat interaksi 

aliran udara dengan visor. Domain simulasi yang digunakan pada beberapa penelitian juga 

belum cukup panjang untuk menangkap perkembangan turbulensi dan recirculation flow secara 

menyeluruh pada daerah hilir kendaraan. Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan penelitian 

yang mampu menganalisis pengaruh variasi bentuk visor terhadap fenomena aerodinamika 

secara lebih detail menggunakan pendekatan CFD. Penelitian ini difokuskan pada evaluasi 

distribusi tekanan, distribusi kecepatan,drag coefficient, flow separation, serta karakteristik 

wake region yang terbentuk akibat variasi geometri visor pada sepeda motor Honda CBR150R. 

Dengan demikian, novelty penelitian ini terletak pada analisis komparatif variasi bentuk visor 

terhadap karakteristik wake turbulence, flow separation, dan distribusi aliran udara di sekitar 

pengendara menggunakan simulasi CFD secara lebih detail dan terintegrasi. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan keterbatasan penelitian terdahulu, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana karakteristik aliran udara di sekitar sepeda motor dengan variasi model visor 

yang dianalisis secara detail menggunakan simulasi numerik. 

2. Bagaimana pengaruh perbedaan model visor terhadap gaya aerodinamis sepeda motor, 

khususnya gaya hambat dan distribusi tekanan, yang belum dianalisis secara komparatif 

pada penelitian sebelumnya. 

3. Bagaimana kemampuan simulasi numerik menggunakan ANSYS dalam menggambarkan 

fenomena aliran kompleks di sekitar windshield dan pengendara yang belum teridentifikasi 

secara menyeluruh pada penelitian terdahulu. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menginvestigasi karakteristik aliran udara di sekitar sepeda motor Honda CBR150R pada 

variasi bentuk visor menggunakan simulasi CFD. 

2. Mengevaluasi pengaruh variasi geometri visor terhadap distribusi tekanan (pressure 

distribution), distribusi kecepatan aliran udara, serta pola streamline di sekitar pengendara 

dan bodi kendaraan. 

3. Mengkuantifikasi nilai gaya hambat aerodinamis (drag force) dan drag coefficient (Cd) 

yang dihasilkan pada setiap variasi visor untuk mengetahui performa aerodinamika 

masing-masing konfigurasi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis (Akademis) 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang aerodinamika sepeda motor. Hasil penelitian ini dapat 

memperkuat pemahaman mengenai pengaruh variasi model windshield terhadap 

karakteristik aliran udara dan gaya aerodinamis. Penelitian ini juga dapat menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya yang membahas aerodinamika sepeda motor dengan 

pendekatan simulasi numerik. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi 

kajian teoritis yang masih terbatas pada analisis global dan kualitatif. 

1.4.2 Manfaat Praktis (Aplikatif) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai performa 

aerodinamika dari berbagai model windshield yang diuji. Informasi tersebut dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan dalam perancangan dan pemilihan windshield 
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pada sepeda motor. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai dasar dalam 

pengembangan desain windshield yang lebih efektif dalam meningkatkan kenyamanan 

dan performa berkendara. Selain itu, hasil penelitian ini dapat membantu pengguna 

sepeda motor dalam memahami dampak penggunaan windshield terhadap karakteristik 

aerodinamika kendaraan. 

 

1.4.3 Manfaat bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan dan pemahaman peneliti 

mengenai aerodinamika sepeda motor. Penelitian ini juga dapat melatih kemampuan 

peneliti dalam melakukan analisis simulasi numerik menggunakan perangkat lunak 

ANSYS. Selain itu, penelitian ini dapat meningkatkan keterampilan peneliti dalam 

menginterpretasikan hasil simulasi dan menyusunnya dalam bentuk laporan ilmiah yang 

sistematis. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan fokus, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Objek penelitian dibatasi pada sepeda motor dengan penggunaan windshield sebagai 

komponen yang dianalisis. 

2. Model windshield yang diuji dibatasi pada beberapa variasi desain yang telah ditentukan 

dalam penelitian ini. 

3. Analisis aerodinamika dilakukan menggunakan metode simulasi numerik dengan 

perangkat lunak ANSYS. 

4. Kondisi aliran udara yang dianalisis dibatasi pada kondisi aliran steady. 

5. Pengujian difokuskan pada karakteristik aliran udara dan gaya aerodinamis yang bekerja 

pada sepeda motor. 

6. Parameter aerodinamika yang dianalisis meliputi distribusi kecepatan aliran, distribusi 

tekanan, dan gaya aerodinamis. 

7. Pengaruh faktor lingkungan seperti hujan, turbulensi atmosfer, dan kondisi jalan tidak 

dibahas dalam penelitian ini. 

8. Analisis struktural dan kekuatan material windshield tidak dibahas dalam penelitian. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan proposal skripsi ini disusun untuk memberikan gambaran mengenai 

alur pembahasan pada setiap bab yang disajikan. Penulisan proposal skripsi ini terdiri dari 

beberapa bab sebagai berikut: 

1. BAB I Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, batasan masalah, serta sistematika penulisan yang digunakan dalam 

penyusunan proposal skripsi. 

2. BAB II Tinjauan Pustaka 

Bab ini memuat landasan teori yang berkaitan dengan aerodinamika sepeda motor, 

karakteristik aliran udara, gaya aerodinamis, serta konsep windshield pada sepeda motor. 

Bab ini juga membahas penelitian terdahulu yang relevan dan menguraikan celah 

penelitian yang menjadi dasar dilakukannya penelitian ini. 

3. BAB III Metodologi Penelitian 

Bab ini menjelaskan tahapan penelitian yang dilakukan, meliputi pemodelan sepeda 

motor dan windshield, penentuan kondisi batas, pengaturan domain dan mesh, serta 

metode simulasi numerik menggunakan ANSYS. Bab ini juga memuat parameter yang 

dianalisis dan alur proses penelitian. 

4. BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Bab ini menyajikan hasil simulasi numerik yang diperoleh dari pengujian variasi model 

windshield. Pembahasan difokuskan pada karakteristik aliran udara, distribusi tekanan, 

serta gaya aerodinamis yang dihasilkan. Hasil yang diperoleh dianalisis dan dibandingkan 

antar model windshield yang diuji. 

5. BAB V Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian serta saran yang dapat 

digunakan sebagai bahan pengembangan penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil simulasi Computational Fluid Dynamics (CFD) menggunakan 

ANSYS Fluent terhadap tiga variasi desain visor pada kecepatan aliran udara 27,78 m/s (100 

km/jam), diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 5.1 Hasil Simulasi CFD 

Variasi 
Reynolds 

Number 

Drag Force 

(N) 

Lift Force 

(N) 
Cd Cl 

Visor A 7,80 × 10⁵ 6,8 0,5 0,351 0,026 

Visor B 9,90 × 10⁵ 7,2 0,8 0,372 0,041 

Visor C 8,76 × 10⁵ 8,5 1,2 0,439 0,062 

                                                                    

5.1.1 Hasil Varian Visor A 

1. Reynolds Number sebesar 7,80 × 10⁵ menunjukkan bahwa aliran berada pada kondisi 

turbulen.  

2. Drag Force sebesar 6,8 N merupakan nilai terendah dibandingkan variasi lainnya.  

3. Lift Force sebesar 0,5 N merupakan nilai terendah dibandingkan variasi lainnya.  

4. Coefficient of Drag (Cd) sebesar 0,351 menunjukkan hambatan aerodinamika paling 

kecil.  

5. Coefficient of Lift (Cl) sebesar 0,026 menunjukkan gaya angkat paling rendah.  

Hasil velocity contour menunjukkan distribusi kecepatan yang relatif lebih merata 

di sekitar visor, sedangkan streamline memperlihatkan daerah wake dan vorteks yang 

lebih kecil. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa aliran udara mampu mengikuti bentuk 

visor dengan lebih baik sehingga separasi aliran dapat diminimalkan. Akibatnya 

hambatan udara dan gaya angkat yang dihasilkan menjadi lebih rendah dibandingkan 

variasi lainnya. 

5.1.2 Hasil Varian Visor B 

1. Reynolds Number sebesar 9,90 × 10⁵ menunjukkan kondisi aliran turbulen.  
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2. Drag Force sebesar 7,2 N lebih tinggi dibandingkan Visor A.  

3. Lift Force sebesar 0,8 N lebih tinggi dibandingkan Visor A.  

4. Coefficient of Drag (Cd) sebesar 0,372.  

5. Coefficient of Lift (Cl) sebesar 0,041.  

Bentuk Visor B yang memiliki dimensi lebih panjang dan tinggi menyebabkan 

perubahan arah aliran udara yang lebih besar. Hasil velocity contour menunjukkan 

terbentuknya daerah kecepatan rendah yang lebih luas dibandingkan Visor A. Selain itu, 

streamline memperlihatkan daerah vorteks yang lebih besar sehingga meningkatkan 

kehilangan energi aliran. Kondisi tersebut menyebabkan gaya hambat dan gaya angkat 

meningkat dibandingkan Visor A. 

5.1.3 Hasil Varian Visor C 

1. Reynolds Number sebesar 8,76 × 10⁵ menunjukkan kondisi aliran turbulen.  

2. Drag Force sebesar 8,5 N merupakan nilai tertinggi.  

3. Lift Force sebesar 1,2 N merupakan nilai tertinggi.  

4. Coefficient of Drag (Cd) sebesar 0,439 merupakan nilai tertinggi.  

5. Coefficient of Lift (Cl) sebesar 0,062 merupakan nilai tertinggi.  

Hasil velocity contour menunjukkan daerah kecepatan rendah yang lebih dominan 

di sekitar visor. Streamline juga memperlihatkan adanya separasi aliran dan pembentukan 

wake region yang lebih besar dibandingkan Visor A dan Visor B. Kondisi tersebut 

menyebabkan hambatan aerodinamika meningkat sehingga menghasilkan nilai drag force 

dan lift force yang paling besar. 

Perbedaan performa aerodinamika ketiga visor dipengaruhi oleh geometri masing-

masing desain. Bentuk visor yang mampu mengarahkan aliran udara secara lebih halus 

akan menghasilkan separasi aliran yang lebih kecil, wake region yang lebih sempit, serta 

vorteks yang lebih sedikit. Sebaliknya, bentuk visor yang menyebabkan perubahan arah 

aliran secara tiba-tiba akan meningkatkan turbulensi dan memperbesar daerah wake 

sehingga hambatan aerodinamika meningkat. Berdasarkan hasil simulasi, Visor A 

menunjukkan performa aerodinamika terbaik karena memiliki nilai Drag Force, Lift Force, 

Cd, dan Cl paling rendah. Hal ini menunjukkan bahwa Visor A mampu mengarahkan aliran 



 

12 
 

udara dengan lebih efektif sehingga menghasilkan hambatan dan gaya angkat yang lebih 

kecil dibandingkan Visor B dan Visor C. 

Berdasarkan seluruh parameter yang dianalisis, Visor A merupakan desain visor 

yang paling optimal pada kecepatan 27,78 m/s (100 km/jam). Visor A menghasilkan drag 

force sebesar 6,8 N, lift force sebesar 0,5 N, koefisien drag sebesar 0,351, dan koefisien lift 

sebesar 0,026. Nilai tersebut merupakan yang terendah dibandingkan variasi lainnya, 

sehingga Visor A memiliki karakteristik aerodinamika terbaik dan memberikan stabilitas 

serta efisiensi aliran udara yang lebih baik. 

5.2 Saran 

1. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan variasi kecepatan aliran yang lebih 

beragam untuk mengetahui pengaruh perubahan kecepatan terhadap karakteristik 

aerodinamika visor.  

2. Penelitian dapat dikembangkan dengan menambahkan variasi bentuk dan dimensi visor 

yang lebih banyak sehingga diperoleh desain yang lebih optimal dalam mengurangi gaya 

hambat dan gaya angkat.  

3. Simulasi CFD pada penelitian selanjutnya dapat dilengkapi dengan analisis distribusi 

tekanan (pressure contour), velocity vector, dan side force untuk memperoleh gambaran 

karakteristik aliran yang lebih komprehensif.  

4. Untuk meningkatkan tingkat keakuratan hasil simulasi, penelitian selanjutnya disarankan 

melakukan validasi eksperimen menggunakan wind tunnel sehingga hasil CFD dapat 

dibandingkan dengan kondisi nyata.  

5. Penelitian berikutnya dapat menggunakan model turbulensi yang berbeda, seperti k-ω 

SST atau Realizable k-ε, untuk mengetahui pengaruh pemilihan model turbulensi terhadap 

hasil simulasi aerodinamika visor.  

6. Berdasarkan hasil penelitian ini, Visor A direkomendasikan sebagai desain yang paling 

aerodinamis karena menghasilkan nilai Drag Force, Lift Force, Coefficient of Drag (Cd), 

dan Coefficient of Lift (Cl) yang paling rendah dibandingkan variasi lainnya. Oleh karena 

itu, bentuk geometris Visor A dapat dijadikan referensi dalam pengembangan desain visor 

kendaraan pada penelitian selanjutnya. 
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